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KESIMPULAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari tiga pasang informan
penelitian pasangan suami isteri ini dapat disimpulkan bahwasanya mais8ng-
masing pasangan menginginkan suatu keluarga yang damai sejahtera. Namun,
tidak dapat dipungkiri bahwa kehidupan rumahtangga mereka tidak dapat luput
dari konflik. Melalui hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diketahui
sumber konflik pada informan penelitian yang pertama, pasangan Budi dan
Yustina berupa ini berupa : 1) adanya perbedaan baik berupa perbedaan pendapat,
perbedaan pandangan, perbedaan prinsip dan keinginan pada masing-masing
informan, 2) adanya masalah ekonomi (penghasilan yang tidak mencukupi dalam
pemenuhan kebutuhan), 3) masalah komunikasi ( adanya kesalahpahaman dalam
komunikasi dan interaksi dalam anggota keluarga), serta 4) Intervensi Ibu mertua.
Sedangkan pada informan yang kedua, pasangan Agus dan Tri dapat kita ketahui
bahwa sumber konflik dalam rumah tangga mereka adalah : 1) adanya
kecemburuan diantara mereka , dan 2) adanya masalah ekonomi (penghasilan
yang tidak mencukupi dalam pemenuhan kebutuhan). Untuk informan yang

ketiga pasangan Putut dan Dini , sumber konflik yang mereka hadapi adalah : 1)
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Hasil penelitian yang dilakukan pada masing-masing informan dapat diketahun
langkah-langkah yang mereka lakukan dalam pengelolaan konflik ataupun
mengatasi masalah yang ada guna menjaga keutthan rumah tangga mereka.
Informan yang pertama , pasangan Budi dan Yustina dalam menghadapi konflik
yang muncul keduanya menggunakan strategi penghindaran dengan pergi keluar
ataupun masuk kedalam kamar dengan cara diam-diaman. Sedangkan untuk
menyelesaikan ataupun mengelola konflik yang mereka hadapi keduanya sama-
sama menggunakan tipe penyesuaian (accommodation) , cara ini dipilih oleh
mereka karena ketika terjadi konflik maka salahsatu pasangan ini cenderung akan
meminta maaf atas kejadian yang terjadi diantara mereka. Hal ini dilakukan agar
konflik yang mereka alami tidak berpotensi lebih besar lagi. Dengan cara seperti
ini konflik yang terjadi diantara mereka cenderung mereda dan cepat selesai tanpa
harus berkepanjangan.

Pengelolaan konflik pada informan kedua , padangan suami istri Agus
dan Tri , ada dua macam cara pengelolaan konflik yang diambil yaitu Agus
menggunakan cara kompromi (compromise) sedangkan Tri menggunakan cara
penyesuaian (accomodayion), dalam mengelola konflik, pasangan ini memang
melakukan diskusi atas permasalahan mereka, hanya saja hasil penyelesaian
mereka hanya berlaku untuk jangka pendek. Hal ini dikarenakan masalah serupa
akan muncul kembali di lain Wahu dan begitu seterusnya. Dengan penggunakan
pengelolaan konflik Kompromi dan Penyesuaian pada informan Agus dan Tri,

maka konflik yang mereka alami cenderung mereda tetapi berdasarkan pengakuan
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karena solusi yang didapatkan diambil karena hanya bersfiat sementara dan
berlaku pada saat itu saja atau mungkin solusi yang diambil tidak tepat dan dirasa
tidak adil oleh salahsatu pihak tetapi pihak tersebut terpaksa menerima dengan
alasan tidak ingin memperpanjang masalah pada saat mereka sedang berkonflik.
Untuk informan yang ketiga yaitu pasangan Putut dan Dini , ketika
terjadi masalah juga terdapat cara persaingan ataupun competitive dimana yang
terlihat dari cara mereka saling membentak, memaki, bahkan memukul satu sama
lain. Cara yang dilakukan oleh Putut dan Dini dalam mengelola konflik yang
mereka hadapi adalah dengan cara penghindaran (evoidance) , tipe pengelolaan
ini jelas tampak pada infonman ini. Pengelolaan konflik yang juga terdapat sikap
agresif berupa pemaksaan fisik jelas terlihat dalam pasangan ini. Tindakan
pengusiran dan juga pergi dari rumah merupakan ciri khas dari tipe penghindaran
yang nampak jelas terjadi pada informan ini. Dalam masa-masa menghindar
mereka dapat berpikir lebih jernih dalam menghadapi masalah yang mereka
hadapi dan pada akhirnya konflik yang terjadi dapat diselesaikan dengan baik dan
memperbaiki hubungan mereka kedepan guna hubungan yang lebih baik pula.
Dari setiap pasangan suami istri informan dalam penelitian ini mempunyai
cara berbeda dalam mengelola konflik yang dihadapi. Hal ini juga berkaitan
dengan sifat masing masing informan penelitian. Dengan adanya sifat dan watak
yang berbeda-beda maka pengelolaan konfliknya juga akan berbeda pula. Dalam
penelitian ini konflik-konflik yang terjadi dapat ditangani dengan baik oleh

masing-masing informan penelitian sehingga tidak berujung pada tindakan yang
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B. SARAN

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan kesimpulan

pembahasan hasil penelitian yang sekiranya dapat dijadikan bahan pertimbangan

adalah sebagai berikut :

1. Bagi pasangan suami istri yang baru menikah

a.

Rasa cemburu yang berlebihan sebaiknya dikurangi, karena
profesi masing-masing kadangkala mengharuskan bertemu dan
berkerjasama dengan pihak lain yang memiliki berbagai macam
sifat dan karakter

Sebaiknya dalam mengelola konflik harus dapat mencari solusi
yang sesuai dengan keadaan serta karakter pasangan supaya
konflik yang terjadi tidak bertambah buruk

Menjalin komunikasi yang baik dengan pasangan sehingga tidak
terjadi kesalahpahaman, dalam mengelola konflik yang muncul
dilakukan dengan cara yang sesuai dengan situasi saat itu dan
juga watak pasangan sehingga konflik yang terjadi tidak
bertambah parah

Sebaiknya menambah pengetahuan tentang bagaimana
mengelola konflik dengan baik dengan memperbanyak referensi
dari majalah, koran , ataupun literatuir lain yang berhubungan
dengan rumahtangga.

Hendaknya menambah pengetahuan dalam membina kehidupan
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2. Bagi Para remaja ataupun pasangan yang baru ingin menikah :
a. Mempertimbangkan secara mendalam sebelum memutuskan
untuk menikah
b. Menambah pengetahuan tentang bagaimana kehidupan
rumahtangga dengan membaca ataupun bertanya kepada orang
yang telah menikah
3. Untuk peneliti lain :
Sekiranya dapat mengembangkan penelitian ini, misalnya tentang

penelitian mengenai pengelolaan konflik rumah tangga pasangan suami
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